BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Musikalisasi puisi “Merdeka Atau Mati” merupakan bentuk alih wahana
dari teks puisi M. Yamin yang memindahkan struktur puisi ke dalam bentuk
sturuktur musik dengan menguatkan narasi asli dari puisi tentang perjuangan
kemerdekaan serta menambahkan simbol-simbol penting seperti teriakan frase
‘merdeka atau mati’ dan suara meriam. Melalui analisis puisi dari Riffaterre, puisi
“Merdeka Atau Mati” menggambarkan tentang.perjuangan, peristiwa kelam,
pengorbanan fisik, dan pilihan merdeka atau mati yang merupakan hasil dari
pembacaan heuristik dan pembacaan-hermeneutik. Musikalisasi puisi “Merdeka
Atau Mati” merupakan bentuk musik free form atau bisa juga disebutkan musik
programatik dengan memiliki beberapa bagian, A, A’, A” B, transisi, B’, coda,
dengan tetap mempertahankan makna dan tema utama pada puisi “Merdeka Atau
Mati” yang di mana setiap bagian-musiknya-menekankan narasi dramatikal dari
puisi tersebut.

Dari hasil analisis intertekstual, penulis menemukan indikasi proses alih
wahana berdasarkan beberapa prinsip intertekstual, yaitu transformasi, modifikasi,
ekspansi, haplologi dan ekserp. Pada prinsip transformasi, menemukan perpindahan
judul puisi yang masuk ke dalam tema musikal pada bagian nyanyian Gregorian
oleh paduan suara. Kemudian pada prinsip modifikasi, terlihat pada penyesuaian
frase dan suku kata serta pengulangan frase tertentu seperti frase ‘merdeka atau
mati’. Pada prinsip ekspansi terjadi pada bagian awal dan coda yang meluaskan atau

memperlambat durasi suku kata dari frase ‘merdeka atau mati’. Pada prinsip
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haplologi tampak pada bait ketiga dari teks puisi tidak dimusikalisasi dan hanya
pada sebagian frase yaitu ‘merdeka atau mati’. Selanjutnya pada prinsip ekserp,
intisari yang didapatkan adalah frase ‘merdeka atau mati’ yang muncul pada setiap

bagian musikalisasi.

B. Saran

Penulis berharap penelitian ini membuka pintu ruang bagi para penulis
selanjutnya yang ingin mengangkat topik tentang alih wahana musikalisasi puisi
dengan memperluas objek kajiannya dan mendalami secara detail pada struktur
musikal seperti harmoni, orkestrasi, motif, kalimat/periode dan sebagainya. Karena
antara struktur musikal dengan struktur-puisi berkaitan erat untuk menghetahui
simbol dalam puisi. selain itu, penulis berharap untuk riset selanjutnya dapat

menganalisis struktur musik melalui teori analisis intertekstualitas.
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